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ABSTRACT 

 

Cocoa (Theobroma cacao L) is an important commodity crop widely cultivated in tropical 
regions, including Indonesia. In recent years, cocoa production in Pesawaran Regency, Lampung 
Province, has declined significantly, partly due to the use of low-quality seedlings. This study aims to 
analyze the cocoa nursery business in Pesawaran Regency, particularly at UD Thamrin Ikhsan, a 
cacao nursery that has been operating since 2012. The analytical methods used in this study include 
cost-benefit analysis, R/C ratio, and B/C ratio to evaluate the business feasibility. The results show 
that the average total cost per seedling is IDR 2,799, while the profit per cocoa seedling is IDR 4,201. 
The R/C ratio of 2.50 and the B/C ratio of 1.50 indicate that every IDR 1 spent generates substantial 
revenue and profit. Based on these ratio values, which are greater than 1, it can be concluded that the 
cocoa seedling business at UD Thamrin Ikhsan is feasible to continue and further develop. 

 
Keywords: B/C ratio; business analysis; cacao nursery; R/C ratio. 

 
PENDAHULUAN 

 
Kakao (Theobroma cacao L) adalah tanaman yang tumbuh di daerah tropis termasuk dalam 

famili Malvaceae dan genus Theobroma (Nair, 2010). Kakao menjadi tanaman yang sangat penting 
dan banyak dibudidayakan karena biji kakao memiliki nilai yang tinggi (Kongor et al., 2024). Kakao 
dikonsumsi jutaan orang di seluruh dunia dalam bentuk cokelat, minuman, dan olahan kakao lainnya 
sebagai bahan baku utama produksi cokelat. Permintaan kakao diprediksi akan meningkat seiring 
dengan kenaikan produk cokelat secara global sebesar 1% dari 7.54 juta ton tahun 2022 menjadi 
7.61 juta ton tahun 2023, Amerika Utara dan Asia Pasifik memberikan kotribusi terbesar terhadap 
permintaan itu selama periode tersebut (International Cocoa Organization (ICCO), 2023). 

Kakao adalah komoditas pertanian utama yang diperdagangkan dan dikonsumsi di seluruh 
dunia. Tanaman ini penting karena memberikan manfaat ekonomi bagi negara penghasil, petani kecil 
yang membudidayakannya, dan industri cokelat sebagai bahan baku utama (Merillon et al., 2023). 
Kakao sering digunakan sebagai bahan utama dan sampingan pada sektor usaha penyedia makanan 
dan minuman, sehingga kakao dikenal dengan sebutan beverage crop (Sutardi & Hendrata, 2009). 

Produksi kakao di negara penghasil utama kakao biasanya dilakukan oleh petani kecil 
dengan keterbatasan input dan sering mengandalkan kondisi alam contohnya curah hujan (Kongor et 
al., 2016). Tidak adanya sistem manajemen hama dan penyakit yang memadai di lahan, serta 
manajemen kesuburan tanah yang memadai menyebabkan penurunan nutrisi di lahan kakao (Akrofi 
et al., 2015; van Vliet & Giller, 2017)). Hal tersebut berdampak pada tingkat kualitas dan kuantitas 
produksi kakao yang dibudidayakan oleh petani kecil.  

Tanaman kakao sangat cocok dengan iklim Indonesia sehingga biji kakao yang dihasilkan 
termasuk salah satu biji dengan kualitas terbaik di dunia (Arsyad et al., 2022). Kakao Indonesia yang 
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memiliki karakteristik tidak mudah meleleh dan dapat dicampur (blending) dengan bahan lain menjadi 
salah satu keunggulannya. Selain itu, cita rasa kakao setelah difermentasikan setara dengan kakao 
berasal dari Pantai Gading, Ghana, dan Malaysia (Sabarella, 2023). Pada tahun 2022 produksi kakao 
di Indonesia mencapai 650 ribu ton. Produksi kakao di Indonesia tersebar di beberapa daerah salah 
satunya Provinsi Lampung dengan produksi mencapai 48.119 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi 
Lampung, 2023). Kabupaten Pesawaran menjadi salah satu sentra produksi kakao di Provinsi 
Lampung. Setengah dari total produksi biji kakao di Provinsi Lampung bersumber dari Kabupaten 
Pesawaran (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2023). 

Kabupaten Pesawaran sebagai daerah dengan jumlah produksi biji kakao tertinggi di Provinsi 
Lampung (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2023), Akan tetapi produksi kakao justru 
terjadi penurunan setiap tahunnya. Fakta tersebut sejalan dengan prediksi yang dilakukan oleh 
Rohmah (2022) mengestimasi produksi kakao pada tahun 2022-2026 akan mengalami penurunan 
setiap tahunnya. Penurunan produksi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pemilihan bibit 
kakao yang tidak tepat, kemampuan sumber daya manusia yang menurun dalam mengelola 
perkebunan, kondisi tanah, penuaan tanaman, rendahnya penggunanaan pupuk bahkan ada petani 
yang tidak mengaplikasikannya, hingga serangan hama, virus, dan penyakit (Hapsari, 2023). 

Beberapa studi telah membahas tentang efisiensi dan produktivitas usahatani kakao di 
Indonesia. Kakao merupakan tanaman tahunan, untuk itu jika bibit yang digunakan tidak memiliki 
kualitas yang baik akan berdampak pada proses budidayanya. Effendy et al. (2018) mengemukakan 
usahatani kakao layak dibudidayakan namun dengan tingkat keuntungan yang rendah. Hal tersebut 
disebabkan oleh budidaya kebun yang kurang intensif dan usia tanaman kakao yang sudah tua. 
Walaupun diberikan perlakuan khusus saat penanganannya tidak akan memberikan hasil produksi 
optimal yang diinginkan. Peremajaan tanaman kakao yang sudah tua menjadi salah satu alternatif 
yang dapat dilakukan petani. Sehingga modal yang telah dikeluarkan dalam agribisnis kakao dapat 
mengalami kerugian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2024) melakukan 
peremajaan tanaman kakao yang sudah tua menjadi opsi rasional bagi petani untuk meningkatkan 
produktivitas kakao dan pendapatan petani. Peremajaan kakao tentu memerlukan bibit kakao dengan 
mutu unggul dan terjamin (Junita & Hurri, 2017).  

Faktor yang menjadi poin utama dalam budidaya tanaman kakao sebaga usaha perkebunan 
yaitu kualitas bibit yang bermutu dan unggul. Penggunaan bibit dengan kualitas terbaik akan 
menghasilkan tingkat produksi kakao lebih maksimal, untuk itu pembibitan kakao sangat penting 
(Dalimunthe et al., 2015). Perbanyakan dan pengembangan jenis-jenis kakao yang memiliki potensi 
merupakan salah satu cara yang harus dilakukan untuk mendapatkan klon kakao unggul (Zainuddin, 
2009). 

Di Kabupaten Pesawaran terdapat sembilan produsen bibit kakao yang tersebar di beberapa 
tempat. Salah satunya yaitu UD Thamrin Ikhsan yang merupakan produsen bibit kakao terlama di 
Kabupaten Pesawaran sejak tahun 2012. Setiap tahunnya UD Thamrin Ikhsan memproduksi 50.000 
bibit kakao unggul, jumlah produksi tersebut terbanyak dibandingkan produsen lainnya. Bibit hasil 
produksi dipasarkan di Provinsi Lampung dan beberapa provinsi lainnya yang ada di Sumatra. Bibit 
kakao yang diproduksi yaitu MCC 02 dan BB01, dibawa langsung dari Sulawesi. UD Thamrin Ikhsan 
tidak pernah menaikkan harga jual bibit sejak 13 tahun yang lalu. UD Thamrin Ikhsan berdalih 
bahwasanya usaha pembibitan dijalankan tidak semata-mata mencari keuntungan akan tetapi untuk 
membantu masyarakat yang ingin menanam bibit kakao.  

Sementara itu seiring berjalanya waktu harga pupuk, sarana produksi, biaya tenaga kerja dan 
biaya listrik terus mengalami kenaikan. Analisis usaha pembibitan kakao akan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang efisiensi, profitabilitas, dan tantangan yang dihadapi oleh 
UD Thamrin Ikhsan. Melihat peluang dan kebutuhan bibit kakao tersebut, penelitian ini penting 
dilakukan mengingat produksi kakao di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung mengalami 
penurunan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Ketersediaan bibit kakao yang bermutu 
dan unggul diyakini menjadi salah satu faktor kunci untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas 
hasil perkebunan.  

Beberapa literatur terdahulu telah membahas produktivitas kakao, efisiensi usahatani kakao, 
dan strategi agroindustry kakao, namun hanya sedikit studi yang menelaah tentang usaha pembibitan 
kakao secara spesifik sebagai bagian strategis dalam rantai pasok lokal, terutama di Kabupaten 
Pesawaran. Padahal, pembibitan adalah tahap krusial dalam memastikan kesinambungan 
produktivitas jangka Panjang. Dengan melihat posisi strategis Kabupaten Pesawaran sebagai sentra 
produksi kakao di Provinsi Lampung, serta keberadaan UD Thamrin Ikhsan sebagai pelaku 
pembibitan, penelitian ini menjadi penting dan relevan. Penelitian ini akan mengisi kesenjangan 
tersebut dengan menganalisis usaha pembibitan kakao secara komprehensif, mencakup aspek 
kelayakan usaha dan kontribusinya terhadap revitalisasi sector kakao di daerah. Selain memberikan 
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pemahaman mendalam terkait usaha pembibitan kakao, studi ini juga dapat menjadi dasar bagi 
pembuat kebijakan dan pengembangan agribisnis kakao berkelanjutan di tingkat daerah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis usaha pembibitan kakao di Kabupaten Pesawaran khususnya pada 
UD Thamrin Ikhsan, yang telah beroperasi sejak tahun 2012. 

 
MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha pembibitan kakao di Desa Kuto Dalom Kecamatan 
Way Lima, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung studi kasus pada UD Tamrin Ikhsan. Lokasi 
penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan UD Tamrin Ikhsan 
merupakan produsen terlama sejak 2012 dan bibit kakao varietas unggul dengan jumlah produksi 
bibit setiap tahunnya sebanyak 50.000 ribu batang dan selalu terjual habis. Selain itu, pemilik UD 
Thamrin Ikshan memiliki pengalaman tentang budidaya kakao terlama yang ada di Pesawaran yaitu 
sejak tahun 1988. Pemilik pernah mengikuti pelatihan untuk mengembangkan keahlian dalam 
pembudidayaan kakao di Sulawesi selama 4 bulan. Bibit kakao yang diproduksi yaitu MCC 02 dan 
BB01, dibawa langgsung dari Sulawesi. Dengan bekal pelatihan tersebut pemilik juga sering 
memberikan pelatihan terkait budidaya kakao selama kurang lebih 21 tahun kepada petani lainnya. 
Terdapat sekitar delapan produsen bibit kakao lain yang tersebar di Pesawaran, namun kapasitas 
produksinya kurang dari 20.000 bibit pertahun. Beberapa produsen bahkan hanya memproduksi 
kurang dari 5.000 bibit, jika dibandingkan, tentu UD Thamrin Ikhsan memiliki kapasitas produksi yang 
lebih besar. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu dari bulan Februari hingga April 2025. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder sebagai sumber data analisis. Data primer merupakan 
data yang peneliti peroleh dari wawancara langsung dengan pemilik usaha dan tenaga kerja, serta 
melakukan observasi pada lokasi usaha pembibitan kakao. Data sekunder diperoleh dari dinas atau 
instansi terkait dan juga studi pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Analisis data primer diolah dan dihitung dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 
guna mendapatkan hasil yang akurat. Metode analisis yang digunakan disesuaikan dengan tujuan 
dari penelitian yang dilakukan. 

Analisis usaha pembibitan kakao menggunakan perhitungan biaya produksi, penerimaan dan 
keuntungan. Soekartawi (1995) menyatakan, total penerimaan dan total biaya dapat dihitung 
menggunakan rumus: 

 
TR = P × Q (1) 

 
Keterangan: TR: Total Revenue, yaitu total penerimaan dari penjualan bibit kakao (Rp); P: Price, yaitu 
harga jual bibit kakao/batang (Rp); Q: Quantity, yaitu jumlah produksi kakao selama satu tahun (bibit) 

 
TC = TFC + TVC (2) 

 
Keterangan: TC: Total Cost atau total biaya (Rp); TFC: Total Fix Cost atau Total Biaya Tetap (Rp); 
TVC: Total Variable Cost atau Total Biaya Variabel (Rp) 
 

Keuntungan adalah hasil pengurangan antara total penerimaan kakao dan total biaya dalam 
usahatani pada kuru waktu tertentu. Perhitungan keuntungan yang dihasikan usaha pembibitan 
kakao menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Soekartawi (1995): 

 
B = TR – TC (3) 

 
Keterangan: B: Benefit atau keuntungan (Rp); TR: Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp);        
TC: Total Cost atau Total biaya (Rp) 

 
Kelayakan usaha dianalisis dengan menghitung R/C ratio dan B/C ratio. R/C ratio merupakan 

kelayakan usaha dianalisis dengan membandingkan rasio penerimaan dan biaya. Rumus yang 
digunakan yaitu (Soekartawi, 1995): 

 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio): 
  

  
 (4) 

 

Keterangan: R/C Rasio: perbandingan penerimaan dan biaya; TR: Total Revenue atau total 
penerimaan usaha; TC: Total Cost atau total pembiayaan usaha 
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Soekartawi (1996) menggolongkan kelayakan usaha dalam tiga kategori yaitu R/C Ratio >1, 
artinya usaha memiliki kelayakan untuk dikembangkan. R/C Ratio <1, artinya usaha belum memiliki 
kelayakan atau mengalami kerugian 
R/C Ratio =1, artinya usaha berada pada break even point atau titik impas 

 
B/C ratio merupakan analisis rasio pendapatan dengan membandingkankan keuntungan 

yang diperoleh dari usaha dengan total biaya yang digunakan dalam proses menghasilkan produk, 
dalam hal ini adalah bibit kakao. Rumus B/C rasio sebagai berikut: 

 

B/C 
 

  
 (5) 

 
Keterangan: B/C Ratio: perbandingan keuntungan dengan total biaya; B: Benefit atau 
pendapatan(keuntungan) usaha; TC: Total Cost atau total pembiayaan usaha 

 
Soekartawi (1995) menggolongkan kelayakan usaha dalam tiga kategori yaitu B/C Ratio >1, 

artinya usaha layak dan menguntungkan, B/C Ratio <1, artinya usaha tidak menguntungkan, biaya 
lebih besar dari manfaat, B/C Ratio =1, artinya usaha derada pada titik impas  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UD Thamrin Ikhsan merupakan usaha pertanian yang bergerak disektor hulu yaitu pembibitan 
kakao dan beroperasi sejak tahun 2012. Lokasi usaha berada di Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung, tepatnya pada Kecamatan Way Lima Desa Kuto Dalom. Jenis klon kakao yang 
dibudidayakan khusus klon MCC02 yang bibitnya dibawa langsung dari penangkaran bibit di 
Sulawesi. Dengan penerapan teknologi budidaya modern dan pengalaman bertani kakao sejak tahun 
1988, UD Thamrin Ikhsan menjadi salah satu penyedia bibit kakao MCC 02 lokal terbesar dan yang 
terpercaya di Kabupaten Pesawaran. Bentuk usaha pembibitan adalah Usaha Dagang (UD) dengan 
kepemilikan perseorangan di bawah nama Thamrin Ikhsan. Pemilik usaha berperan sebagai pelaku 
utama dalam kegiatan usaha pembibitan, mulai dari pemilihan benih, pemilihan entres, penyemaian, 
penyambungan, pemeliharaan dan pemasaran. Sistem kepemilikan perorangan ini memudahkan 
dalam pengambilan keputasan cepat dalam adopsi teknologi dan menjalin kemitraan baru.  

Modal awal untuk memulai usaha ini sekitar Rp75.000.000 dengan kapasitas awal 15.000 
bibit kakao. Modal awal digunakan untuk menyediakan bahan dan peralatan pembibitan, serta 
penyewaan lahan usaha. Sumber modal berasal dari milik pribadi, yaitu hasil usaha dari penjualan biji 
kakao yang telah dilakukan sejak tahun 1988. Seiiring berjalannya waktu, UD Thamrin Ikhsan 
meningkatkan kapasitas produksi akibat tingginya permintaan bibit kakao. Bahkan UD Thamrin 
Ikhsan sering kekurangan stok untuk menyalurkan bibit diberbagai daerah luar provinsi lampung, 
contohnya Jambi, Bengkulu, dan Riau. 

Setiap tahunnya, UD Thamrin memproduksi sebanyak 50.000 bibit kakao. Penyemaian biji 
kakao biasanya dimulai pada musim penghujan yaitu bulan Agustus -September. Setelah benih 
tumbuh sekitar 3-4 bulan, proses berikutnya adalah okulasi atau penyambungan entres MCC02 pada 
batang bawah yang sudah kokoh. Selanjutnya adalah proses perawatan pemupukan dan 
pembasmian hama hingga bibit kakao siap untuk didistribusikan pada umur 6-7 bulan. Dengan teknik 
okulasi dari entres tanaman kakao yang telah dewasa dapat mempercepat masa pembuahan, pemilik 
menyatakan selama pengalamannya kakao mulai berbuah pada tahun kedua. Omset yang dihasilkan 
dari penjualan bibit kakao selama satu tahun mencapai Rp350.000.000, sehingga UD Thamrin Ikhsan 
masuk dalam kategori Usaha Mikro berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021. UD 
Thamrin Ikhsan memiliki 7 orang pekerja yang berasal dari petani setempat. Akan tetapi, setiap 
proses kegiatan pembibitan jumlah tenaga kerja tidak selalu sama. Upah yang diberikan sebesar 
Rp75.000 dan Rp125.000 per hari. 

Berbekal ilmu pengetahuan dari pelatihan selama 4 bulan di PT Olam Sulawesi, selain 
pembibitan, pemilik usaha juga giat memberikan edukasi terkait pelatihan budidaya kakao kepada 
petani Desa Kuto Dalom. Thamrin Ikhsan selaku pemilik secara aktif mengajari teknik penyemaian, 
okulasi sambung samping, perawatan bibit untuk peremajaan kakao, teknik pemangkasan, serta 
menumbuhkan minat petani lain yang ingin terjun menjadi penyedia bibit kakao. kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan kualitas petani, tetapi juga memperluas jaringan pemasaran bibit kakao ke 
berbagai wilayah lain di Provinsi Lampung hingga keluar daerah.  

. 
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Analisis Usaha 

Biaya variabel merupakan biaya yang akan berubah nominalnya mengikuti perubahan 
volume produksi pembibitan kakao. Total biaya variable sebesar Rp9.245.000 untuk satu kali 
produksi per tahun. Polybag dan pupuk kompos menjadi biaya terbesar yang dikeluarkan pada usaha 
ini sedangkan biji kakao dan entres tidak mengeluarkan biaya sama sekali. Biji kakao dan entres 
yang digunakan oleh petani berasal dari kebun milik pribadi. UD Thamrin memang telah menyediakan 
lahan perkebunan khusus untuk bahan pembibitan kakao (biji dan entres) dan perkebunan tersebut 
perawatannya berbeda dari perkebunan yang diambil sebagai hasil produksi. Walaupun diambil dari 
perkebunan milik sendiri tentu tetap ada biaya yang dikeluarkan dalam pemeliharaanya, 
mempertimbangkan hal tersebut maka biji kakao dan entres akan menggunakan harga pasaran yang 
berlaku di daerah sekitar. 

Perawatan bibit kakao perlu dilakukan dengan memperhatikan kebersihan lingkungan 
pembibitan. Kebersihan area sekitar bibit dengan menerapkan teknologi pengendalian hama dan 
penyakit penting dalam mendukung penjualan bibit kakao yang berkualitas (Syafaruddin et al., 2024). 
UD Thamrin Ikhsan juga melakukan perawatan tanaman dengan pengendalian hama dan penyakit, 
sehingga dalam biaya variabel tentu memerlukan zat pengendali Hama dan Penyakit Tanaman (HPT) 
yaitu insektisida dan antracol. Selain pengendalian hama dan penyakit pemeliharaan bibit kakao juga 
diberi beberapa jenis pupuk guna mendukung pertumbuhan dan kualitas bibit yang akan dijual 
nantinya. 

Tabel 1 menunjukkan total biaya variabel yang dikeluarkan ialah Rp74.245.000 untuk 
pembibitan kakao dalam satu kali produksi per tahun. UD Thamrin Ikhsan membudidayakan 50.000 
bibit kakao setiap tahun, artinya hanya mengeluarkan biaya variabel sebesar Rp1.485/bibit. Jika 
dibandingkan dengan District Cocoa Clinic (DCC) di Kabupaten Bireuen yang memproduksi 3000 
bibit dengan biaya bahan baku mencapai Rp10.169.300 atau Rp3.389,8/bibit maka UD Thamrin 
Ikhsan mengeluarkan biaya mencapai 56% lebih rendah untuk setiap bibit kakao (Junita & Hurri, 
2017). Perbedaan biaya variabel per bibit dapat terjadi karena biji kakao dan entres pada DCC tidak 
berasal dari kebun milik pribadi. Input terbesar lainnya yaitu pupuk, terdapat 3 jenis pupuk yang 
diberikan pada pembibitan kakao (Tabel 1) guna menghasilkan bibit berkualitas dengan memperkuat 
akar tanaman. Sesuai dengan penelitian oleh Wahono et al. (2025) dan Anggraeni et al. (2018) 
kombinasi media tanam dengan variasi pupuk kompos, NPK, dan pupuk kimia lainnya menunjukkan 
pertumbuhan tunas, jumlah daun, dan ukuran foliar terbaik pada klo MCC-02. 
 
Tabel 1. Biaya variabel pembibitan kakao 

No Item Biaya Jumlah 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total Harga 

(Rp) 

1 Biji Kakao 50.000 biji 650 32.500.000 
2 Entres 50.000 batang 650 32.500.000 
3 Pupuk Kompos 10 truk 250.000 2.500.000 
4 Sekam Padi 500 karung 1.000 500.000 
5 Polybag 250 Kg 20.000 5.000.000 
6 Insektisida 4 Botol 50.000 200.000 
7 Antracol 1 Kg 80.000 80.000 
8 Pupuk daun Gandasil D 4 Kg 50.000 200.000 
9 Pupuk Neo Kristalon 4 Pack 35.000 140.000 

10 NPK 20-10-10 5 Kg 25.000 125.000 
11 Plastik bening (3x20)  50 Kg 10.000 500.000 

  Total Biaya Variabel       74.245.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 
Biaya tenaga kerja pembibitan kakao dikelompokkan dalam beberapa kegiatan dan setiap 

kegiatan jumlah tenaga kerjanya tidak sama. Upah tenaga kerja yang diberikan juga berbeda yaitu 
Rp75.000 dan Rp125.000 per orang setiap hari dalam hitungan kerja selama 7-8 jam. Perbedaan 
upah didasarkan oleh tingkat kesulitan kegiatan, yaitu grafting entres atau penyambungan pucuk 
tanaman ke bagian batang bawah. Kegiatan grafting memang memerlukan keahlian khusus sehingga 
upah yang diberikan jauh lebih tinggi (Tabel 2).  

Upah tertinggi senilai Rp33.750.000 yang dibayarkan untuk kegiatan grafting entres 
sedangkan upah terkecil senilai Rp600.000 untuk kegiatan pemupukan. Perbedaan total upah pada 
setiap kegiatan juga dipengaruhi oleh jumlah orang dan jumlah hari untuk menyelesaikan satu 
kegiatan. Total biaya tenaga kerja sebesar Rp65.400.000 untuk satu kali produksi dalam satu tahun. 
Junita & Hurri (2017) dalam penelitiannya menyatakan upah tenaga kerja yang dibayarkan ialah 
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Rp3.020.000 per produksi untuk 3000 bibit kakao. Artinya, upah tenaga kerja yang dibayarkan tidak 
jauh berbeda jika dihitung biayanya persatuan bibit kakao. 

 
Tabel 2. Biaya tenaga kerja pembibitan kakao 

No. Item Kegiatan 
Jumlah 

Hari 
Jumlah Tenaga 

Kerja 
Upah Harian 

(Rp) 
Total Upah 

(Rp) 

1 Pengisian Polybag  40 6 75.000 18.000.000 
2 Grafting entres 45 6 125.000 33.750.000 
3 Pemberian sungkup tanaman 45 1 75.000 3.375.000 
4 Pemupukan 4 2 75.000 600.000 
5 Penyemprotan Insektisida 12 2 75.000 1.800.000 
6 Perawatan bibit 60 1 75.000 4.500.000 

  Total Biaya Tenaga Kerja       62.025.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 

Selain biaya variabel, usaha pembibitan kakao juga mengeluarkan biaya tetap. Biaya tetap 
adalah biaya yang nominalnya tetap walaupun volume produksi berubah. Biaya tetap terdiri dari 
beberapa peralatan pembibitan, bangunan greenhouse, pajak lahan, dan listrik. Biaya tetap yang 
digunakan untuk peralatan dianalisis melalui perhitungan penyusutannya selama satu tahun.  

Tabel 3. menunjukkan total biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp3.680.650/tahun. Biaya 
penyusutan tertinggi sebesar Rp1.900.000 yaitu penyusutan bangunan greenhouse. Item biaya 
terkecil yaitu pajak lahan yang dikeluarkan sebesar Rp35.000 untuk ukuran lahan 2.400m

2.
 Biaya 

tetap yang dikeluarkan oleh UD Thamrin Ikhsan berbeda dari District Cocoa Clinic (DCC) yang mana 
DCC menggunakan biaya tetap sebesar Rp975.000/tahun. Perbedaan ini bisa terjadi karena adanya 
perbedaan jumlah peralatan, umur ekonomis, dan perbedaan struktur bangunan pembibitan 
(greenhouse) yang digunakan oleh masing-masing usaha (Junita & Hurri, 2017). 

 
Tabel 3. Biaya tetap pembibitan kako 

No Item Biaya Jumlah 
Harga 
Satuan 
 (Rp) 

Total Biaya 
(Rp) 

Umur 
Ekonomis 
(Tahun) 

Penyusutan  
(Rp) 

1 Cangkul 4 unit 100.000 400.000 5 76.000 
2 Gerobak 2 unit 480.000 960.000 5 182.400 
3 Pisau okulasi 10 unit 55.000 550.000 5 104.500 
4 Parang 5 unit 125.000 625.000 5 118.750 
5 Sprayer HPT 2 unit 180.000 360.000 5 68.400 
6 Selang 2 rol 420.000 840.000 5 159.600 
7 Sprayer Fertilizer 2 unit 200.000 400.000 5 76.000 
8 Greenhouse 4 unit 5.000.000 20.000.000 10 1.900.000 
9 Pajak lahan 1 tahun 35.000 35.000 

 
35.000 

10 Listrik 12 bulan 40.000 480.000 
 

480.000 

  Total Biaya Tetap         3.680.650 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 

Pemasaran bibit kakao UD Thamrin Ikhsan tidak hanya di Provinsi Lampung, melainkan juga 
dipasarkan di berbagai provinsi yaitu Bengkulu, Riau, Jambi, dan lainnya. Biaya pemasaran dan 
transportasi tidak termasuk karena dalam proses pemasaran bibit kakao konsumen langsung datang 
ke tempat budidaya dan menyiapkan sendiri transportasi untuk mengangkut bibit kakao yang dibeli. 
Saluran pemasaran bibit kakao UD Thamrin Ikhsan langsung ke petani yang hendak menanam di 
lahan perkebunan mereka. Berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Mohoridju et al. (2019) di CV 
Agropala, terdapat saluran pemasaran yaitu penangkar-pedagang-petani. Adanya saluran pemasaran 
berpengaruh terhadap harga jual dari penangkar yaitu Rp5.000/bibit. Perbedaan model distribusi 
pada sisi pemasaran menunjukkan bahwa pemasaran secara langsung lebih menguntungkan 
produsen karena menghindari margin distribusi pihak ketiga. Hal ini juga memperkuat argumentasi 
bahwa UD Thamrin Ikhsan lebih efisien dan berorientasi pada keberlanjutan ekonomi lokal. 
Syafaruddin et al. (2024) menyebutkan bahwa pemasaran berbasis komunitas dan wilayah efektif 
dalam memperluas jangkauan pasar dan memperkuat posisi pelaku usaha pembibitan di daerah. 

UD Thamrin Ikhsan selalu menyediakan bibit kakao sebanyak 50.000 batang setiap 
tahunnya. Jumlah bibit yang dikirim keluar provinsi biasanya lebih dari 5000 bibit. Bibit kakao sudah 
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siap dijual setelah 3 hingga 4 bulan setelah penyambungan entres dilakukan yaitu pada bulan 
November atau Desember. Berdasarkan informasi dari pemilik, bibit kakao sudah habis terjual pada 
bulan April atau Mei. Pemilik mengaku bahwa dengan 50.000 bibit kakao yang dibudidaya masih 
belum dapat memenuhi permintaan dari konsumen. 

Harga bibit kakao yang dijual sejak tahun 2012 tidak mengalami perubahan yaitu 
Rp7.000/bibit. Walaupun konsumen membeli dengan kuantitas yang sangat banyak, tidak ada diskon 
harga yang diterapkan. Tabel 4. Menunjukkan total penerimaan dari penjualan kakao senilai 
Rp350.000.000 dengan total biaya yang dikeluarkan senilai Rp139.950.650 per tahunnya. 
Keuntungan yang diperoleh oleh UD Thamrin Ikhsan mencapai Rp210.049.350, artinya setiap bibit 
kakao terjual memberikan kontribusi sebesar 60% yaitu Rp4.201 terhadap keuntungan yang didapat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Junita & Hurri, 2017) terhadap usaha pembibitan kakao pada 
District Cocoa Clinic (DCC) di Bireuen menunjukkan hasil yang berbeda. Keuntungan yang diperoleh 
DCC sebesar Rp13.423.450 per tahun dengan jumlah 3000 bibit yang terjual. Setiap bibit kakao yang 
terjual memberikan keuntungan sebanyak Rp4.474, nilai tersebut tentu sedikit lebih besar jika 
dibandingkan dengan UD Thamrin Ikhsan. Padahal harga jual yang ditetapkan oleh DCC lebih tinggi 
yaitu Rp8.000/batang. Perbedaan ini tentu disebabkan oleh komponen-komponen biaya yang 
dikeluarkan saat budidaya tidaklah sama, sehingga berpengaruh terhadap keuntungan yang 
diperoleh oleh petani. 

 
Tabel 4. Analisis usaha pembibitan kakao 

No. Uraian  Nominal (Rp) 

1 Penerimaan 50.000 bibit x Rp7.000 350.000.000 
 Biaya Variabel  74.245.000 
 Biaya Tetap  3.680.650 
 Upah Tenaga Kerja  62.025.000 

2 Total Biaya  139.950.650 
3 Keuntungan  210.049.350 
4 R/C Ratio  2,50 
5 B/C Ratio  1,50 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 

Hasil analisis R/C ratio usaha pembibitan kakao UD Thamrin Ikhsan yaitu 2,50. Nilai tersebut 
lebih tinggi dari 1, artinya setiap biaya yang digunakan sebesar Rp1 untuk produksi akan 
menghasilkan omset atau penerimaan sebesar Rp2,50 kepada UD Thamrin Ikhsan. Berdasarkan 
kriteria tersebut maka usaha pembibitan kakao mengalami keuntungan dan layak untuk diusahakam 
secara berkelanjutan. Sejalan dengan hasil penelitian oleh (Junita & Hurri, 2017), District Cocoa 
Clinic (DCC) juga memiliki R/C ratio lebih dari 1 yakni Rp2,27. Walapun memiliki nilai yang berbeda, 
namun usaha pembibitan kakao memang memberikan keuntungan yang besar bagi pelaku usahanya 
dan layak untuk dikembangkan. 

B/C ratio sebesar Rp1,50 memiliki nilai yang lebih besar dari 1, hal ini menunjukkan bahwa 
usaha pembibitan kakao layak untuk dijalankan. Nilai tersebut berarti setiap Rp1 biaya yang 
digunakan oleh UD Thamrin Ikhsan akan memperoleh pendapatan atau profit sebesar Rp1,50. 
Penelitian oleh (Limbongan & Djufry, 2013) juga menunjukkan nilai B/C ratio lebih tinggi dari 1, yakni 
1,40 yang artinya usaha layak dijalankan. Jika dibandingkan, B/C ratio UD thamrin Ikhsan tidak jauh 
berbeda yang disebabkan oleh dari pengeluaran biaya input yang tidak sama pada setiap produsen 
bibit kakao.  

Penelitian oleh Sriana et al. (2023) membahas agribisnis pembibitan kakao di Provinsi 
Sumatera Utara yang telah memiliki sertifikat. Analisis usaha menunjukkan semua petani bibit 
bersertifikat memperoleh R/C ratio dan B/C ratio yang layak, kecuali satu pembibit yang tidak 
memenuhi standar. Rappoldt et al. (2022) menyatakan jika petani melakukan pembibitan kakao 
secara mandiri tingkat kegagalannya cukup tinggi ditambah lagi kondisi suhu dan cuaca yang tak 
menentu. Sehingga kebutuhan bibit kakao terutama yang bersertifikat dapat meningkatkan 
kepercayan petani dalam membudidayakan kakao. Hal ini menunjukkan bahwa pembibitan kakao 
yang dikelola secara profesional dan bersertifikat memiliki profitabilitas nyata dan dapat ditiru oleh 
pembibit kakao di Kabupaten Pesawaran, Lampung.  

Nilai R/C ratio dan B/C ratio lebih tinggi dari 1, memperkuat temuan bahwa usaha pembibitan 
kakao tidak hanya layak tetapi juga mampu memberikan margin keuntungan yang tinggi, khususnya 
bagi UMKM pertanian. Usaha pembibitan berperan strategis sebagai subsistem hulu agribisnis yang 
menjadi kebutuhan peremajaan tanaman kakao dengan bibit unggul. Oleh karena itu, pembibitan 
kakao juga berkontribusi terhadapan keberlanjutan subsistem budidaya kakao di daerah. Sejalan 
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dengan penelitian Effendy et al. (2018), keberhasilan dan keberlanjutan agribisnis kakao sangat 
ditentukan oleh penggunaan bibit berkualitas dan intensifikasi budidaya. Artinya, intervensi kebijakan 
pemerintah dalam bentuk dukungan pelatihan, akses ke pasar, dan subsidi input dapat memperkuat 
usaha pembibitan kakao seperti yang dilakukan oleh UD Thamrin Ikhsan.  

Di Indonesia, perkebunan kakao tersebar mulai dari pulau Sumatra hingga Papua, sehingga 
akan sulit mendistribusikan entres jika hanya bersumber dari Pusat Penelitian Kopi dan Kako yang 
ada di Pulau Jawa yaitu Jember (Mulyono, 2016). . Selain itu, fakta bahwa ketersediaan bibit kakao 
masih kurang menjadi salah satu keuntungan bagi pembibit untuk terus mengembangkan usahanya. 
Untuk itu prospek pembibitan kakao tergolong sangat cerah terutama jika mampu menyediakan bibit 
dengan kualitas unggul. Usaha pembibitan kakao dapat menjadi salah satu tonggak meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat petani sekaligus dasar peningkatan produksi kakao secara regional hingga 
nasional. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pembibitan kakao yang dijalankan oleh UD 

Thamrin Ikhsan secara ekonomi layak dan menguntungkan. Total biaya rata-rata yang dikeluarkan 
sebesar Rp2.799/bibit dengan total keuntungan yang diperoleh Rp4.201/bibit kakao usaha ini 
menghasilkan nilai R/C rasio 2,50 dan B/C rasio sebesar 1,50. Artinya, setiap pengeluaran Rp.1 UD 
Thamrin Ikhsan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,50 dan keuntungan sebesar Rp1,50. 
Nilai tersebut mencerminkan kelayakan dan potensi pengembangan usaha di masa depan. Selain 
membuktikan kelayakan secara ekonomi, usaha ini juga memperlihatkan bahwa kegiatan pembibitan 
yang dilakukan secara efisien dan sistematis dapat menjadi elemen krusial dalam mendukung upaya 
revitalisasi komoditas kakao di tingkat lokal serta berperan strategis dalam rantai pasok subsitem hulu 
agribisnis kakao di Kabupaten Pesawaran. Penelitian selanjutnya, disarankan agar melakukan studi 
terkait strategi pemasaran dan studi dengan skala usaha berbeda juga dapat memberikan wawasan 
lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha. Penelitian mendatang juga 
disarankan mengevaluasi pengaruh penggunaan inovasi teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan 
mutu bibit kakao. Dari sisi pemerintah, dukungan sangat diperlukan untuk mendorong 
berkembangnya usaha pembibitan kakao, khususnya skala kecil dan menengah. Bentuk dukungan 
yang dapat diberikan antara lain penyediaan akses pembiayaan atau subsidi, pelatihan teknis secara 
berkala, serta fasilitasi akses pasar melalui promosi dan pengembangan jaringan distribusi. Dengan 
adanya kolaborasi antara pelaku usaha, peneliti, dan pemerintah, maka diharapkan pembibitan kakao 
dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata bagi sektor pertanian 
nasional. 
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